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Abstract - The terms of this partnership has been known by several names, including the strategy of 
cooperation with the customer (customer strategic alliance), strategic partnerships with suppliers 
(strategic supplier alliance) and resource utilization partnership (partnership sourcing). Similarly, 
Network Operations Partners in other word which is the concept of e-business among modern 
business management and information technology. Partnership basically combines several business 
entities business activities, therefore it is necessary an adequate organization.It required the 
preparation of a good process model applied. Strategy using SWOT analysis is a method to get a 
strategy based on Strengths, Weakness, Opportunities and Threaths contained in the tourism industry 
and is then performed using the weighting method Hierarcy Analytical Process (AHP) to determine 
alternative decision strategies are chosen so that businesses can formulate business strategy. As a 
result, the priority strategies to overcome some of the activities of the tourism business entity are (1) 
an alternative strategy Strengths - Threaths and alternative strategy (2) Weakness - Threaths. 
Keywords: Election Strategy, Network Operation Partner, SWOT, AHP, e-Business Tourism 
 
A. PENDAHULUAN 

Analis SWOT Berdasarkan hasil penelitian 
bahwa kinerja organisasi dapat ditentukan oleh 
kombinasi faktor internal dan eksternal yang 
harus dipertimbangkan. Analisis SWOT 
membandingkan faktor lingkungan internal 
Strengths dan Weakness dengan faktor 
lingkungan eksternal Opportunities dan Threat. 
(Rangkuti 03:19). 

Analytic Hierarchy Process (AHP) adalah 
metode untuk memecahkan suatu situasi yang 
komplek tidak terstruktur kedalam beberapa 
komponen dalam susunan yang hirarki, 
dengan memberi nilai subyektif tentang 
pentingnya setiap variabel secara relatif, dan 
menetapkan variabel mana yang memiliki 
prioritas paling tinggi guna mempengaruhi 
hasil pada situasi tersebut (Saaty:01,81). 

Manfaat analisis swot menunjukkan posisi 
titik koordinat dari perbandingan kombinasi 
lingkungan faktor internal dan eksternal dilihat 
pada letak kuadran matrik swot. Selanjutnya 
dilakukan pembobotan dengan menggunakan 
metoda Analytical Hierarcy Process (AHP) 
untuk mengetahui keputusan alternatif strategi 
yang dipilih sehingga pelaku usaha dapat 
merumuskan strategi bisnisnya. 

Pemilihan strategi SWOT dan pembobotan 
AHP digunakan untuk menyusun kebijakkan 
alternatif yang bersifat strategis guna 
meningkatkan jumlah jaringan mitra usaha 
pariwisata.  

 
B. TINJAUAN PUSTAKA 

Belum banyak definisi dari istilah network 
operations partner dan belum ada yang 
dibakukan atau disepakati semua pihak. 
Namun demikian istilah ini memiliki hakikat 
(nation) sebagai disiplin ilmu yang tujuan 
utamanya adalah untuk menemukan, menggali 

atau menambang pengetahuan dari data atau 
informasi yang kita miliki. 
1. Empat model pemasaran campuran dari Mc 

Carthy dan lima model kekuatan kompetitif 
dari Porter untuk mengidentifikasi strategi 
bagi perusahaan internet untuk mencapai 
keunggulan kompetitif. Penelitian ini 
memberikan wawasan baru yang signifikan 
dalam pengembangan dan implementasi 
strategis e-bisnis yang berkontribusi 
terhadap peningkatan laba. 

2. Si-qing Liumenyajikanmodel struktur dan 
analisis proses e-commerce pariwisata. 
Menggunakan metode empat kuadran, 
model mengungkapkan mengapa e-
commerce pariwisata mencapai kondisi 
prima dibanding bisnis lain berikut value 
chainnya, sehingga menghasilkan 
beberapa strategi seperti nilai ekstrasi, 
capture, addition, dan nilai penciptaan. 
Model strukturnya adalah Struktur 
pariwisatae-market aplikasi B2B2C, adalah 
sebenarnya jaringan informasi turis yang 
menghubungkan semua peserta pasar 
dan mencerminkan hubungan ekonomi 
antara mereka; Prosese - commerce 
pariwisata hanya proses pemasok / supplier 
ditambah siklus hidup wisata, sangat 
mengarah kedistribusi aplikasi B2B2C. 

3. Sabine dan Maria mengembangkan 7 faktor 
kerangka yang membedakan antara fase 
informasi, perjanjian, dan fase pemenuhan. 
Faktor yang berasal dari analisis transaksi 
e-commerce dan termasuk mitra transaksi, 
yang dibutuhkan adalah informasi dan 
kepercayaan, jenis alur antara mitra, 
pendapatan berkala, dan biaya untuk 
pembatalan transaksi premature.Kemudian 
menerapkan kerangka kerja untuk 
klasifikasi Bisnis Model (BM) secara teoritis 
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didorong pada dua kasus industri 
pariwisata. Analisisnya menunjukan bahwa 
fase transaksi menentukan seberapa 
pantas BM tersebut dan adalah bagaimana 
lanjutan proses transaksi bisnis dari 
tradisional ke lingkungan online. Hasilnya 
jumlah fase transaksi didukung secara 
online merupakan indikasi untuk kepuasan 
pelanggan dan keberhasilan BM. 

4. Kritika V, Dr.Arshinder Kaur, Dr.K.Chandra 
Sekaran, mereview bidang orientasi web 
servis supply chains membandingkan 
dengan e-commerce dan supply chains 
berorientasi layanan produk, antara lain : 
jaminan kualitas layanan, end to end quality 
of service (QoS). Perbandingan antara 
supply chain berorientasi produk dan 
service supply chain online/web, adalah 
mendorong kebutuhan untuk 
mengoptimalisasi kualitas dalam layanan 
web supply chains dari kompleksitas yang 
dirasakan dalam lingkup pekerjaan yang 
ada dan kemudian mengusulkan sebuah 
model konseptual. Yaitu berupa Metodologi 
penelitian : 
a) Jurnal dan konferensi 
b) Klasifikasi Topik 
c) Klasifikasi berdasarkan Perspektif 
d) Klasifikasi berdasarkan Metode 
e) Klasifikasi berdasarkan Atribut 
f) Research Gaps/Kesenjangan Penelitian 

5. Kenan Ok,.et.al menyampaikan kegiatan 
wanawisata/ecotourism memberikan 
kontribusi ke daerah dengan menghasilkan 
manfaat ekonomi dan kesempatan 
pendidikan tetapi dapat juga mempunyai 
sumber pengaruh negatif. Untuk itu 
wanawisata harus dikelola oleh prinsip-
prinsip yang berkelanjutan.Para pengelola 
sumberdaya harus menerapkan kriteria 
ekologi, ekonomi, sosial dan budaya ketika 
memilih kegiatan alternatif wanawisata 
yang berkelanjutan.Untuk 
mempertimbangkan semua dimensi 
wanawisata, perencana harus 
menggunakan multi-kriteria dalam 
mengambil teknik pengambilan keputusan 
dan pendekatan partisipatif untuk 
menghitung dimensi sosial, ekonomi, dan 
lingkungan wanawisata. Teknik-teknik yang 
dirancang dengan menggunakan 
ELECTRE I (Penghapusan dan pemilihan 
ekspresi realitas), ELECTRE III dan AHP, 
ELECTRE I dan model III, preferensi para 
pemangku kepentingan bisa diklarifikasi, 
menghasilkan rangking dari beberapa 
kriteria kegiatan. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa hasil dari teknik 
keputusan yang berbeda mungkin berbeda 
bila diterapkan pada masalah yang 

sama.Berikut Skenario solusi yang 
dimaksud : 
a) Solutions of the scenarios evaluated in 

the AHP, ELECTRE I and III models (p= 
0.6, q= 0.4). 

b) Solutions of the scenarios evaluated in 
the AHP, ELECTRE I and III models (p= 
0.7, q= 0.3). 

6. Mohammod Akbar Kabir, melakukan 
penelitian yang berjudul Business Model of 
E-Tourism for Developing Countries. Dalam 
penelitian ini mereka menunjukan dan 
mengusulkan bahwa tour dan pariwisata 
dapat mengubah struktur industri dan 
menciptakan bisnis/peluang baru yaitu 
G2B2C aplikasi pariwisata adalah bidang 
yang menarik untuk diteliti dan dapat 
mempromosikan parisiwata pada Negara 
yang berkembang atau Negara yg belum 
berkembang. 

7. Lusticy Martin dan Kincl Tomas ini 
difokuskan pada fase utama dari proses 
tolak ukur yang terletak dalam mencari 
mitra referensi yang sesuai. Para mitra 
yang akibatnya dipilih untuk memenuhi 
persyaratan umum untuk memastikan 
kualitas strategi. Karakteristik khusus yang 
dikembangkan menggunakan pendekatan 
SMART, yaitu menguji prosedur ini dengan 
memilih dan mengevaluasi 8 (delapan) 
daerah wisata. Dengan cara ini 
memvalidasi kriteria yang dipilih dalam 
konteks international. Berikut prosedur 
testing dalam memilih strategi 
pembangunan daerah dari Republik Ceko, 
Slovakia dan Inggris: 
a) Skala Likert  
b) Evaluasi Criteria Stipulation 
c) Skala Evaluasi 
d) Evaluasi Strategi Pengembangan 

Pariwisata (Hasil) 
 

Identifikasi strategi kompetitif yang 
menghasilkan bobot mitra pariwisata, baik 
agen tour dan travel sebagai mitra bisnis yang 
menguntungkan. Menggunakan model proses 
terapan Network Operations Partner (NOP) 
berikut kemudian mengusulkan penelitian 
konseptual berupa metode SWOT 
dikombinasikan dengan AHP pada lingkup 
penelitian tour dan travel pariwisata sebagai 
mitra kerjasama yang potensial dan 
berkelanjutan. 

Bagaimana tahapan tersebut dilakukan 
agar mendapatkan model proses terapan e-
bisnis pariwisata adalah memilih objek 
penelitian UKM sebagai lingkup penelitian di 
daerah yang berkembang untuk menciptakan 
celah usaha yang didasari sistem pengambilan 
keputusan. 
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C. METODE PENELITIAN 
Metode analisis data yang digunakan untuk 

melakukan prioritas pilihan strategi kompetitif 
yang menghasilkan bobot mitra pariwisata, 
baik agen tour dan travel sebagai mitra bisnis 
yang menguntungkan. Menggunakan model 
proses terapan Network Operations Partner 
(NOP) berikut kemudian mengusulkan 
penelitian konseptual berupa metode SWOT 
dikombinasikan dengan AHP pada lingkup 
penelitian tour dan travel pariwisata sebagai 
mitra kerjasama yang potensial dan 
berkelanjutan. 

Keputusan diambil dari beberapa alternatif 
hasil evaluasi kebijakan untuk masing-masing 
SWOT dengan menggunakan AHP. Sebagai 
kerangka dasar digunakan SWOT untuk 
menentukan kebijakan yang bersifat 
situasional sesuai dengan perkembangan 
dilapangan, dan AHP merupakan tindak lanjut  
untuk menentukan beberapa alternatif 
kebijakan yang bersifat strategis sebagai 
prioritas utama, antara lain :  

a) Analisis mengenai visi dan misi 
perusahaan dilakukan secara deskriptif 
kualitatif terhadap 4 variabel pemasaran 
yang biasa dikenal dengan 4P yaitu 
product, price, place dan 
promotion,dilanjutkan secara kuantitatif 
terhadap variabel infrastruktur yang 
menganalisa tentang kebijakkan 
pengadaan fasilitas penunjang usaha 
dan manajemen dari sumber daya 
manusia pelaku usaha. 

b) Analisis SWOT yang bertujuan untuk 
memperoleh alternatif strategi guna 
pengembangan e-bisnis pariwisata yang 
didahului oleh penentuan faktor-faktor 
kekuatan kelemahan peluang dan 
ancaman bisnis berbasis deskriptip. 

c) Melakukan pembobotan strategi dengan 
metode AHP guna menentukan strategi 
yang perlu diprioritaskan oleh 
perusahaan. 

 
Partisipasi pemangku kepentingan digunakan 
untuk menyusun kebijakan pengelolaan mitra 
dagang produk dan jasa pariwisata di daerah 
BARLINGMASCAKEB. Secara singkat 
kerangka pendekatan analisis pada penelitian 
ini di terangkan pada gambar berikut : 

 

 
Gambar 1.Kerangka pendekatan analisis 

penelitian 

Dari gambar di atas, alasan dilakukannya riset, 
yaitu adanya krisis ekonomi, persaingan yang 
semakin ketat dan selera konsumen yang 
senantiasa berubah sehingga perlu dilakukan 
perumusan strategi kerja yang baru. Untuk 
memecahkan masalah ini maka riset perlu 
dilakukan dengan variabel pemasaran 4P 
serta variabel infrastruktur dan manajemen 
dengan menggunakan analisis jalur. 
Berdasarkan hasil analisis ini, akan diperoleh 
temuan variabel apa yang sebenarnya 
memengaruhi keputusan penggunaan produk 
atau jasa dan faktor apa yang memiliki 
pengaruh terbesar terhadap keputusan 
pengguna jasa. 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah 
memperoleh alternatif strategi guna 
meningkatkan jumlah mitra e-bisnis pariwisata, 
didukung analisis SWOT serta melakukan 
pembobotan strategi dengan metode 
pengambilan keputusan berbasis model 
analytical hierarkhi process (AHP), guna 
menentukan model strategi yang perlu 
diprioritaskan. Hasil dari analisa tersebut 
kemudian mendapatkan alternatif kebijakan 
strategi sesuai dengan kriteria pembobotan 
terbaik, yaitu nilai inkonsistensi dan prioritas 
yang memiliki akurasi paling tinggi.  
1. Pengelompokan Data 

Pengelompokandata yang digunakan 
adalah responden merupakan individu yang 
mengetahui tentang permasalahan 
pariwisata, terutama berkaitan dengan tour 
dan travel. Sampel dari pihak ahli (key 
person) berjumlah 8 koresponden, antara 
lain: 
a) Tour dan travel (2 pelaku usaha). 
b) Obyek atau Agen Wisata (1 obyek 

wisata). 
c) Konsumen (5 responden). 

2. Pembahasan  
Variabel data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah alternatif-alternatif 
kebijakan dalam rangka meningkatkan jumlah 
mitra kerjasama pada abumars mitra 
informatika. Alternatif kebijakan tersebut 
diperoleh dari hasil observasi dan diskusi 
dengan para key person baik dari biro tour dan 
travel, obyek atau agen wisata dan konsumen. 

a) Analisis Faktor Eksternal 
Analisis faktor eksternal SWOT disusun 
ke dalam bentuk sebuah matriks. Dalam 
analisa faktor eksternal sebagai ukuran 
dalam penerapan strategi NOP 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
karenanya dibentuklah suatu matrik 
langkah-langkah SWOT untuk 
memudahkan analisis SWOT sbb: 
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Tabel 1. EFAS 

 
b) Analisis Faktor Internal 

Analisis faktor internal SWOT disusun 
ke dalam bentuk sebuah matriks. Dalam 
analisa faktor eksternal sebagai ukuran 
dalam penerapan strategi NOP 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
karenanya dibentuklah suatu matrik 
langkah-langkah SWOT untuk 
memudahkan analisis SWOT sbb : 

 
Tabel 2. IFAS 

 
 
c) Analisis Gabungan EFAS dan IFAS 

Dengan memasukkan hasil analisis EFAS dan 
IFAS ke dalam matrik gabungan EFAS dan 
IFAS didapatkan hasil sebagaimana terdapat 
dalam tabel 3 berikut : 

 
Tabel 3. Analisis Gabungan EFAS dan IFAS 

 
 

Setelah sub total EFAS dan sub total IFAS 
dimasukan kedalam tabel gabungan EFAS 

dan IFAS, kemudian dijumlahkan ternyata total 
Kekuatan (S) ditambahkan dengan peluang 
(O) = 11,55 + 9,03 = 20,58 hasilnya jauh lebih 
besar (>) dari total  Kelemahan (W) 
ditambahkan Ancaman (T) = 6,43 + 4,00 = 
10,43. Oleh karena itu posisi usaha Abumars 
Informatika berada pada Kuadran 2 yang 
berarti posisi mendukung strategi diversifikasi 
yaitu usaha peningkatan hasil produksi dengan 
penganekaragaman faktor produksi ataupun 
untuk meningkatkan jumlah  dan mutu hasil 
produksi dengan cara menambah mitra usaha. 

Berpijak dari skor total ini, maka dapat 
digambar Matrik SWOT yang dapat dilihat 
pada gambar 2. Sedangkan untuk mencari 
koordinatnya, dapat dicari dengan cara berikut: 

 
Koordinat analisis internal : 

 
 
 

Koordinat analisis internal : 
 
 
 

Jadi titik koordinat terletak  pada: 
(2,56;5,15) 

 

 
Gambar 2. Koordinat Matrik SWOT 

 
d) Tabel 4 Analisis Alternatif Matrik SWOT 

 
Keterangan: 
1) Strategi SO (yang menggunakan 

kekuatan untuk memanfaatkan 
peluang) 

(Skor total Kekuatan – Skor total Kelemahan) : 2 = 
(11,55 – 6,43) : 2 = 2,56 

(Skor total Peluang – Skor total Ancaman) : 2 = 
(9,03 – 4,00) : 2 = 5,15 
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2) Strategi ST (yang menggunakan 
kekuatan untuk mengatasi ancaman) 

3) Strategi WO (yang meminimalkan 
kelemahan untuk memanfaatkan 
peluang) 

4) Strategi WT (yang meminimalkan 
kelemahan untuk menghindari 
ancaman): 

 
e) Analisa Bobot dan Kriteria AHP 

Dalam pembobotan dengan AHP adalah 
penyusunan hirarki. Struktur hirarki yang 
dipakai mengacu pada strategi SWOT 
bertujuan menjelaskan secara terstruktur dan 
mudah dipahami, dalam hal ini adalah model 
pengambilan keputusan dalam meningkatkan 
jumlah mitra kerjasama. Struktur hirarki pada 
penelitian ini mengacu pada hasil penelitian 
Ceby dan Bayraktar (2003). Secara garis 
besar hirarki akan dibagi menjadi 5 level yaitu 
tujuan, faktor, kriteria, sub kriteria dan 
alternatif. 

 
Gambar 3.Struktur Hirarki SWOT - AHP 

 
f) Penentuan Kriteria dan Ukuran 

Penilaian 
Pendekatan yang dilakukan dalam proses 
meningkatkan jumlah mitra kerjasama pertama 
adalah menentukan kriteria dan ukuran 
penilaian terhadap kriterianya adalah baik, 
cukup dan kurang, terlihat pada tabel berikut : 

 
Tabel 5. Kriteria dan Ukuran Penilaian 

No Kriteria Penilaia
n 

  

1 Tempat  Tinggi Sedang Rendah 
2. Harga Tinggi Sedang Rendah 
3. Produk Tinggi Sedang Rendah 
4. Promosi Tinggi Sedang Rendah 
5. Infrastruktur Tinggi Sedang Rendah 
6. Manageme

n 
Tinggi Sedang Rendah 

 
g) Matrik Perbandingan Berpasangan 

Dengan membuat perbandingan pasangan 
(pairwise comparisons), yaitu membandingkan 
elemen secara berpasangan sesuai kriteria 
yang diberikan dengan menggunakan bilangan 
(matriks) untuk merepresentasikan 
kepentingan relatif dari satu elemen ke elemen 
lainnya. Nilai kolom menggambarkan tingkat 
kepentingan antar kriteria. 

 

Tabel 6. Matrik Perbandingan Berpasangan 

 
 
h) Membuat standarisasi matrik nilai 

kriteria 
Matrik ini diperoleh dengan rumus 
berikut: 
Nilai baris kolom baru = Nilai baris-baris 
lama/jumlah masing kolom lama. Hasil 
perhitungan bisa dilihat dalam tabel 
berikut: 

Tabel 7. Standarisasi Matrik Nilai Kriteria 

 
 
i) Membuat matriks penjumlahan 

tiap baris 
Matrik ini dibuat dengan mengalikan 
nilai prioritas pada tabel 7 dengan 
matriks perbandingan berpasangan 
tabel 6. Hasil perhitungannya seperti 
berikut : 

 
Tabel 8. Matrik Penjumlahan Tiap Baris 

 
 

j) Perhitungan rasio konsistensi 
Perhitungan ini digunakan untuk 
memastikan bahwa nilai rasio 
konsistensi (CR) <= 0.1. jika ternyata 
nilai CR lebih besar dari 0.1, maka rasio 
konsistensi tidak dapat diterima dan 
matrik perbandingan berpasangan harus 
diperbaiki. 

 
Tabel 9. Tabel Perhitungan Rasio Konsistensi 

 
Kolom jumlah per baris diperoleh dari 
kolom jumlah pada tabel 8, sedangkan 
kolom prioritas diperoleh dari kolom 
prioritas pada tabel 7. Dari tabel 9 
diperoleh nilai berikut: 
 

Tabel 10. Perhitungan Rasio Konsistensi 
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dilanjutkan diolah menggunakan 
bantuan software Expert Choise 
v.11.berdasarkan kriteria, sub kriteria 
yang telah ditentukan pada masing-
masing kriteria, serta alternatif yang 
ada, dan telah melalui proses 
assessment masing-masing maka 
diperoleh hasil pemilihan tertinggi 
adalah alternatif tour, diperlihatkan 
perbandingan antar faktor pada setiap 
kriteria, makin tinggi letak titik faktor, 
maka faktor tersebut menduduki 
prioritas utama dalam pemilihan 
terhadap kriteria tersebut, berikut juga 
detail bobot nilai terlampir. 

 
Gambar 4. Diagram Sensitivy Analysis Expert 

Choice v.11 
k) Menghitung Hasil  

Pembuatan matriks atas hasil perhitungan 
prioritas pada langkah perhitungan 
sebelumnya kemudian dituangkan dalam 
matriks hasil yang terlihat dalam tabel berikut: 

 
Tabel 11. Hasil Akhir 

 
 
3. Analisis Alternatif Strategi Terapan SWOT-

AHP 
Maka model proses terapan dari struktur 
hirarki SWOT – AHP yang dihasilkan setelah 
dilakukan pembobotan dengan menggunakan 
metoda AHP adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 5.Hasil Analisis Alternatif Pemilihan 

Strategi SWOT-AHP 

Keterangan: 
Struktur hirarki diatas adalah tujuan yang 
menyatakan data prioritas dari keseluruhan 
analisis pemilihan strategi tiap-tiap faktor, 
kriteria dan sub kriteria sebagai alat 
pengambilan keputusan. 
 
E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil 
analisis dan pembahasan ini adalah diperoleh 
hubungan dan konsistensi antara hasil 
perhitungan data yang dilakukan dengan 
analisis SWOT – AHP. Adapun hasil-hasil 
analisis dan pembahasan tersebut sebagai 
berikut : 
1. Memiliki alternatif dalam membantu 

mengambil keputusan yaitu menentukan 
faktor, kriteria, sub kriteria, dengan 
memperhitungkan rasio konsistensi 
sehingga diketahui nilai bobot prioritas dari 
evaluasi  kriteria yang menjadi prioritas 
utama, antara lain : 
a. Memperoleh strategi Strenghts Threats 

yang merupakan strategi prioritas pada 
keadaan dimana terdapat ancaman 
terjadi, namun menjaring mitra 
kerjasama dapat dijadikan sebagai 
kekuatan yang baik dan  

b. Strategi Weakness Threats merupakan 
model prioritas dari formula 40/40 pada 
keadaan dimana terjadi perdagangan 
bebas sehingga ancaman meningkat 
sementara kelemahan tidak berubah 
secara drastis dan menguntungkan 
pihak mitra bisnis, berguna sebagai 
penetrasi pasar untuk layanan dari 
keseluruhan permintaan dari total 
kebutuhan berikut prioritas prosentase 
pelaku usaha. 

2. Faktor dan strategi yang mempengaruhi 
keputusan penyusunan layanan informasi 
Network Operation Partner untuk 
ditawarkan kepada pelaku usaha antara 
lain: 
a. Strategi integrated system untuk 

pemasaran paket wisata (tourand 
travel). 

b. Pengelolaan industri pariwisata yang 
membutuhkan pengembangan dengan 
sistem pemesanan, pembatalan, dan 
keagenan. 

Dari hasil penelitian tugas akhir ini, dapat 
dilakukan pengembangan lebih lanjut antara 
lain : 
1. Implementasi model proses terapan ini 

harus didukung oleh stake-holder pelaku 
usaha pariwisata guna mendukung 
kemajuan bersama (win-win solution). 

2. Memperluas rentang data industri 1 tahun 
terakhir pada saat penelitian ini dibuat. 
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3. Manambah jumlah participant dari sudut 
pandang lain, yaitu narasumber yang 
berasal dari lembaga pelaku usaha 
pariwisata yang sudah berkembang, baik 
pemerintah atau swasta. 

4. Melakukan riset pasar pariwisata secara 
periodik atau per kuartal untuk mengetahui 
pekembangan perilaku mitra kerjasama. 

5. Memodifikasi metode SWOT-AHP dengan 
metode lain yang dapat melengkapi, seperti 
analityc network process (ANP). 
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